BAB IV

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

4.1, Pengertian Pembangunan Ekonomi Daerab

Pembangunan ckonomi daerah adalah suatn proses dimana pemerinah
daeralt dan masyarakat mengelola  sumberdaya-sumberdaya yang ada dan
membentuk pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk
menciptakan suatu lapangan kerja bary dan merangsang perkembangan kegiatan
ckonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut.

Masalalr pokok dalam pembangunan daerah terletak pada penckanan
terhadup  kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada kekhasan
dacrah yang bersangkutan (endogencus development) dengan menggunakan
potensi sumber daya manusia, kelembagaan dan sumber daya fisik sccara lokal
(dacrah). Orientasi un mengarabkan kita kepada pengambilan inisiatif-inisiatif
yany berasal dari daerah tersebut dalam proses pembangunan untuk menciptakan
kesemnpatan kerja baru dan merangsang peningkatan kegiatan ckonomi.

Sctiap upaya pembangunan ckonomi daerah mempunyai tujuan utama
utuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah.
Datam upaya mencapal (ujuan tersebut, pemerintah dacrah beserta partisipasi
masyarakatnya dan dengan menggunakan sumberdaya yang ada harus mampau
menaksir potensi swinberdaya yang diperlukan untuk merancang dan membangun

perekonomian daerah (Lincolin Arsyad, 1999, hal 299).




Tad
[y ]

4.2, Pengertian dan Definisi Panwisata

Ada beberapa pengertian dan definisi kepariwisataan yany dikemukaan oleh:

1.

T

R.G. Soekadno

R.G. Sockadipo (1996) mengemukakan delinisi pariwisata adalah

kegiatan orang yang mengadakan perjalanan dari tempat kediamannya

tanpa menetap di tempat yang didatangt, atau hanya untuk sementara

wakuw inggal di tempat yang didatanginya..

Metturut Undang-Undang RE No .9 tahun 1990

-

Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dan kegiatan terscbut
vang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk
mienikmatt obyek dan daya tarik wisata.

Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata

Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata
termasuk pengusaha obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha
yany berkartan dengan bidang tersebut.

Nepariwisataan adalah scgala sesuatu yang berhubungan dengan
penyelenyygaraan panwisata.

Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyclenggarakan
Jasa pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan obyek dan daya
tarik wisata, usaha sarana pariwisata dan usaha lain yang terkait
dengan bidang tersebut.

Obyek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi

sasaran urama wisata.




g Kawasan panwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang

dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata.

i

Oka A Yoeti

Oka A. Yoeti (1985) mendefinisikan pariwisata (four) adalah suatu
kegiatan pegjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu vyang
dilakukan dan suatu tempat ke tempat lain dengan maksud tidak tnencari
nalkah ditempat yang dikunjungi akan tetapi  semata-mata  untuk
menikmati perjalanannya atau menuruti keinginan yang beraneka ragam.

Dari batasan-batasan yang dikemukakan diatas pada hakekamya
kepariwisataan adalah perjalanan manusia dari suatu tempat ketempat lain
untuk bersenang-senang, untuk sementara waktu dan tidak untuk mencari
natkah. Jadi pengertian secara umum kepariwisataan adalah segala sesuatu

yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata,

4.3. Pengertian Wisatawan
Menurwt WTOQ (World Tourism Qrganization) yaitu pengunjung
scmentara yang tingpal sekurang-kurangnya 24 jam di negara (suatu tempat)
yang dikunjungt dengan naksud tujuan peralanan sebagai berikut;
t. Pesiar (feisure} yaitu keperluan rekreasi, hiburan. kesehatan. swdi
keagamaan (ziarah) dan olah raga.
2. Hubungan dagang (business), kunjungan kepada sanak saudara.

Konterenst dan misi.
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Detinmigi tersebut berdaku untuk wisatawan dalam negen dan lusr negeri,
pengertian tersebut  danpgap  tedalu fuas  sehingga untuk  menampung,
persoalan-persoalan yang mungkin tunbul, terutama dalasn wmenentukan atau
merumiuskan kebijaksanaan masih diperlukan uraian tambahan. Oleh karena
itu cin wisata adalah (Oka A.Yoets, 1985, hal: 130}

a.  Peralanan dilakukar lebih dan 24 yam.

b Perjalanan dilakukan hanya untuk sementara waktu.

¢. Orang yang melakukan pegalanan  tidak  mencard  nafkah

ditempat/negara vang dikunjungi.

Sesuat dengan pasal 5 Resolusi Dewan Ekonomi dan  Sosial
Perserikatan - Bangsa Bangsa No. 870 yang dimaksud pengunjung adalah:
“Pengunjung adalah setiap orang yang mengunjungi suatu fiegara yang bukan
merupakan tempat finggal biasa”.

Menurut rumusan pengunjung yang termasuk didalamoya adalah:
1. Wisatawan Asing ({-orcign Tourism)

Adalah orang asing yang melakukan perjalanan wisata yang
datang memasuki suatu negara lain yang bukan merupakan negara
dimana ia bisa tinggal Wisatawan asing bagi suatu Nepara dapat
ditandai dari status kewarganegaraannya, dokumen perjalanan, jenis
mata uang yang dibelanjakan, karena pada umwnnya golongan
wisatawan ini hempir selals menukarkan uangnya terlebib dahulu

kepada bank/tnoney changer sebeturn berbelanja.




2. Wisatawan Domestik {Domestic Tourisi)
Adalah wisatawan yang melakukan pegalanan wisata dalam
batas wilayah negaranya. Jadi disini tidak ada unsur asingnya bak

kebangsaannya atau dokumen pecjatanan yang dimhiki,

3.4, Ciri-ciri Khas Industri Paniwisata

Sebetulnya paniwisata adalah suate jasa atau pelayanan. Cui-cin khag

ckonomis dari industri pariwisata menjelaskan jenis dampaknya tcrhadap

masyarakat tempat wisata. Ada lima ciri-cirt khas yang khusus untuk indusiti

panwasata (Spilanne, 1984, hal: 49):

2

3.

4

5.

Produk panwisata tidak dapat disimpan,

- Permintaan akan produk pariwisata sangat tergantuny pada musim.

Permuntaan dipengarvhi oleh faktor luar dan pengaruh vang tidak dapat
atav  sulit  diramalkan. Misalnya perubahan dalam kurs valwta,
kettdak stabilan polink dan sebagainya

Permintaan tergantung pada banyak motivasi yang runit.

Panwisata sangat clastis akan harga dan pendapatan.

Industri pariwisata dapat dibagi datam lima bidang yaitu

Hotel dan Restoran

Tour dan Travel
Transportast

Pusat Wisata dan Souvenir

Bidang Pendidikan Kepariwisataan




4.5, Dampak Paniwisata Terkadap Pembangunan Ekonomi

4.5.1. Dampak Positit Panwisata Terhadap Pembangunan Ekonom

Sumbangan paniwisata dalam pembangunan ckonomi nasional dapat diukur

dengan bennacam-macam cara. Yang paling penting adalah sumbangnnya pada

neraca pembayaran, pendapatan nasional/GDP, penciptaan lapangan kerja dan

sehtor-sektor lain. Sedangkan pada pembangunan ckonomi dacrah, salah satunya

turwe membenkan sumbangan pada Pendapatan Ash Daerah (PAD) vang masuk

pada penerimaan retribust (R.G. Soekadijo, 1996, hal:268}

Dampak-dampak positif dan pariwisata adalah:

.

b.

Pariwisata dan penciptaan lapangan kerja.

Pada umumnya pariwisata merupakan industri yang padat karya
dimana tenaga kerja sulit diganti dengan modal dan peralatan.
Pariwisata sebagai sumber devisa asing

Semakin besar andil jasa-jasa dalam perdagangan internasional, maka
lebih banyak perhatian pada pariwisata sebagai sumber pokok devisa
batk secara positif maupun negatif dalam neraca pembayaran.
Panwisata dan distrnibusi pembangunan.

Panwisata secara wajar cenderung wmendistribusiken  pembangunan
dart pusat industri kearah wilayah desa yang belum berkembang.
Wilayah kecil lebih tergantung pada pariwisata wilayah besar karena
wilayah besar lebih cenderung mempunyai perekononomian dengan
diversifikasi tinggi. Karena pariwisata berkembang pada angka yang

relatit’ pendek dan membutubkan tingkat investasi vang relatif tinggi,




dampaknya terhadap perekonomian regional dapat dialami secara

pesat.

452 Dampak Negatit Panwisata Terhadap Pembangunan Ekonorni.

a. Pariwisata dan vulncrability ckonoms

b.

Dinegara yang kecil dengan perekonoinian terbuka, parnwisata menjadi
summber yang bersifat mudah kena serang cuka (vulnerahility)
Khususnya kalau negara tersebut sangat tergantung satu pasar asing.
Pada umumnya perekonomian kecil cenderung pada impor dan hal ini
terjacdh dunana pariwisata belum begritu berkembang.

Kebocoran pendapatan dan industri pariwisata.

Dalam banyak kasus, kebocoran pendapatan sangat luas dan besar,
khususnya kalau proyek-proyek pariwisata berskala besar dan diluar
kapasitas perckonomian lokal. Kebocoran utama antara lain meliputi
barang impor khususnya makanan dan minuman, biaya promosi diluar
neper dan pembayaran transter.

Sifat dan pekerjaan dalam industri pariwisata.

Ada beberapa kesulitan yang harus dikadapi dalam pertimbangan atau
evaluasi potensi pariwisata untuk menciptakan lapangan kerja.
Pekerjaan dalam sektor industri pariwisata cenderuny menerima gaji
yang rendah, menjadi pekerja musiman, tidak ada serikat buruh dan

hanya bekerja pada sebagan waktu (part time).




d.

Dampak mdustri pariwisata terthadap alokasi sumber daya ckonom.
Perkembangan pariwisata juga menjadi kouflik dengan perkembangan
industn pertamian karena tiap kegiatan ekonomis harus bersaing untuk
mendapatkan tempat ataw lokasi yang optimal, sumber air yang
terbatas dan jumiah tenaga kerja yang terbatas. Pariwisata menciptakan
lapangan pekerjaan tetapi juga menarik tenaga kerja dan pertanian.
Dampak industri panwisatas terhadap hngkungan.

Perkembangan pariwisata juga dapat memmbulkan permasalahan
terhadap lingkungan, seperti pencemaran ar dan udara, keramaian
lalulintas dan kerusakan dan pemandangan alam tradisional. Hal i
mengurangt kualitas hidup dan orang setempat serta wisatawan pada
Jangka panjang yang jika tidak dijaga akan mengancam kelangsungan

dan industn panwisata itu sendin (R.G. Soekadijo, 1996, hal:291).

4.6. Pendapatan Asli Daerah.

Menurut Undang-Undang No. 22 Tabun 1999 (Tentang Pemerintah Daerah,

pasal 79) telah ditetapkan mengenal sumber pendapatan daerah yang terdini atas -

L.

Pajak Daerab.

Pajak merupakan sumber keuangan pokok bagi dacrah-dacrah

dssampiny retribust daerah. Pengertian pajak secara umum telah diajukan
oleh para ahli, misalnya Rochmad Sumitro yang merumuskan sebagai

bertkut :
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“Pajak ialah iuran kepada kas negara berdasarkan undang-undang
dengan  tidak  mendapatkan jasa tumbal balik untuk membiayal
pengeluaran uimum, dan yang digunakan scbagai alat pencegah atan
pendorong untuk mencapai tujuan yang ada dibidanyg keuangan®
(Rochmad Sumitro, 1994, hal : 79).

Sedangkan pajak daerabi adalah pajak negara yang diserahkan kepada

daerah  untuk  dipungut  berdasarkan  perundang-undangan  yang

dipergunakan puna membiayai pengeluaran daerah sebagai badan hukum
pubhik.

Ciri-cirt yany menyertai pajak daerah, yaite -

a. Pajak daerah berasal dari pajak negara yang diserahkan kepada
dacrah sebagai pajak dacrah.

b Penyerahan dilakukan berdasarkan undang-undang atau peraturan
hukurn lainnya.

¢. Pajak daerah dipungut oleh daerah berdasarkan kekuatan undang-
undang atau peraturan hukum lainnya.

d. Hasil pungutan pajak daearah digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan wrusan-urusan rumah tangga daerah atau untuk
membiayai pengeluaran daerah sebagai badan hukum publik.
Landasan hukum pungutan pajak oleh pemerintah daerah dalam

Undang-Undang No. 34 Tahun 2000 Tentang Pajak Daerah dan

Retnbusi Daerah yait:
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» Dengan Undang-Undang ditetapkan ketentuan pokok tentang pajak
dan retribusi daerah,

s Dengan peraturan daerah ditetapkan pungutan pajak daerah dan
retribusi daerah.

e Penpambilan atau pembebasan pajak dacrah dan rembusi dacrah
hanya bisa dilakukan berdasarkan Peraturan Daerah.

Pajak daerah yang dikelola oleh Pamerintah Kabupaten Magelang
antara tain meliputi; pajak hotel, pajak restoran, pajak pencrangan jalan,
pajak hiburan, pajak reklame, pajak pengambilan dan pengolahan bahan
palian golongan C dan pajak parkir.

2. Retribusi Dacrah.

Sumber PAD vaug penting lainnya adalah tetnibusi  dacrah.
Pengertian  retnbusi  adalah  pungutan-pungutan  daerah  sebagai
pembayaran pemakaian atau karena memperoleh jasa pekenjaan, usaha
atau milik daerah untuk kepentingan umum, karena jass yvang diberikan
daerah baik langsung maupun tidak langsung ~. Pungutan retribusi
dacrab i berlandaskan pada Undang-undang No.34 Tahun 2000.

Dan pendapatan-pendapatan diatas maka retribusi dacrah memiliki
cir-cin sebagail berikut

a. Retnbust dipungut oleh daerah.
b. Dalam pungutan retribusi terdapat prestasi yang diberikan dazerah

yang langsung dapat ditunjuk.
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c. Retribusi ditentukan pada siapa saja yang wnemanfaatkan atau yang
menggunakan jasa-jasa yang disediakan oleh daerah.

Sccara umum keunggulan utama sektor retribust atas sektor pajak
adalal  karena pungutan rembusi berdasarkan pada kontraprestasi
dimana tidak ditentukan secara limitatif seperti halnya sektor pajak,
pembatas utama bagi sektor retribusi adalah terletak pada ada atau
tidaknya fasa yang disediakan pemerintah daerah.

Adapun macam-macam retmbusi daerah yang dikelola pemnerintah
dacrah Kabupaten Magelang adalah jemis-jenis retnbust jasa umum,
jents-jents retribusi jasa usaha dan jenis-jenis reteibusi perijinan tertentu.

Unsur-unsur yang merupakan bagian dari industri pariwisata yang
dalam skripst ini merupakan varabel bebas memberikan kontribusinya
kepada Pendapatan Asli Dacrah melalui siss retribusi daerah.

Bagian [.aba Badan Usaha Milik Daerah.

Sumber PAD selanjutnya adalah bagian laba badan usaha milik
dacrah. Dalam hal ini, laba perusahaan dacrahlah yang diharapkan
scbagal sumber pemasukan bagi daerah.

Dalatn  penjelasan umum Undang-undang No.53 Tahun 1962,
pengertian perusahaan dacrah adatah “suatu badan usaha yang dibentuk
olel pemerintah daerah untuk memperkembangkan perekonomian

daerah dan untuk menambah penghasilan dacrah*.




Dan kutipan diatas ada dua fungsi pokok yaitu :

a. Sebagai dinamisator pereckonomian daerah yang berartl harus
mampuy  memberikan  rangsangan  bagi  berkembangnya
perckonomian daerah.

b. Sebagai penghasil pendapatan dacrah.

Ini berarti perusahaan daerah hares mampe memberikan manfaat
ckonomi sehingga terjadi keuntungan yang dapat disetorkan ke kas
daerah.

Landasan bapi pendirian perusahaan daerah sampai saat int masih
letap berfumpu pada Undang-undang No.5 Tahun 1962. Adapun tujuan
perusahaan dacrah menunit pasal 5 Undang-undang No.5 Tahun 1962
yvaitu “untuk furut serta melaksanakan panbanyunan daerah khususnya
dan pembangunan ckonomi wnwmnya uniuk memenuht Kebutuhan
rakyat dengan mengutamakan industrialisasi dan ketentraman serta
ketenangan kegja dalam  perusahaan menuju masyarakat adi dan
makmur”.

Berdasarkan ketentuan diatas maka walaupun perusahaan daerah
merupakan salah satu komponen yang diharapkan dapat memberikan
Kontribusinya bagt pendapatan daerah tetapi sitat utama dard perusahaan
daerah bukanlah berorientasi pada profit akan tetapi justru dalam
memberikan  jasa dan menyelenggarakan kemanfaatan wmum atau

dengan kata lain perusahaan daerah menjalankan fungsi ganda yang
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harus tetap terjamin keseimbangannya yaitu fungsi sosial dan fungsi
ckoname,

Walaupun demikian hal ini tidak berarti bahwa perusahaan daerah
tidak dapat memberikan kontribust makstmal bagi  ketangguhan
keuangan daerah. Pemenuhan fungsi sosial oleh perusahaan dan
kehausan untuk mendapatkan keuatungan vang memungkinkan
perusahaan daerah dapat memberikan sumbangan bagi pendapatan
dacrah, bukanlah dua pihhan yang saling bertolak belakang artinya
bahwa pemenuhan fungsi sosial perusahaan daerah dapat berjalan seiring
dengan pemenuhan fungsi ekonominya sebagai badan ekonomi yang

bertuyjuan mendapatkan keuntungan.

4. Penerimaan Dinas.

Sumber PAD lainnya adalah darni dinas daerah. Dinas daerah
mempunyai tugas dan fungsi utamanya adalah memberikan pelayanan
kepada masyarakat tanpa terlalu memperhatikan untung rugl, tetapi
dalam batas-batas tertentu dapat didayagunakan dan bertindak sebagai
orgatisast ekonomi yang memberikan jasa dan imbalan.

Sekaligus dinas-dinas daerah ditempatkan sebagai salah satu
sumber PAD tetapi tidak berart1 sumbangan il yang diberikan sektor ini
cukup besar untuk menopang keuangan dacrah pada umumnya, karena
pada kenyataannya sektor ini hanya sedikit lebih besar dibandingkan
dengan sektor perusahaan daerah dalam memberikan Kontribusinya bagi

PAD dan pendapatan dacrah pada umumnya.
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3. Penenmaan fain-lain.

Penerimaan  lain-lain  adalah penerimaan yang diterima oleh
pemerintah daerah selain sumber penerimaan diatas. Penenmaan lain-
Jain int merupakan penerimaan daerah vang sah sesuai dengan peraturan
daerah. Bag keuangan daerah pemasukan dan pos ini fidak terlalu besar
namun diharapkan mampu untuk membiaya pengeluaran rutin yang
dilaksanakan.

Penenimaan lain-lain yang sah antara [ain @ jasa givo. penerimaan
sewa gudang/pabnik, hasil penjualan wilik daerah, dana pecmbangunan
dari BPD, sewa rumah dinas’'sewa bell rumah dan sumbangan dari pihak
ketiga yaitu sumbanpgan dan pengusaha/perusahaan vang ada daerah

tersebut.

4.7. Hipotesis
1. Ada pengaruh posiit darn vanabel ndependen (jumlah  wisatawan
nusantara) yang berkunjung ke Taman Wisata Candi Borobudur terhadap

PAD Kabupaten Magelang.

b

Ada pengareh positif dan varabel independen (Jumlah wisatawan
mancanegara) vang berkunjung ke Taman Wisata Candi Borobudur
terhadap PAD Kabupaten Magelanp,

3. Ada pengaruh positif dari vanabel independen (PDRB) terhadap PAD

Kabupaten Magelang,




46

4.8, Penpujian Hipotesis

Untuk membuktikan ada atau tidaknya taksiran koefisien parameter dan
model vang digunakan, maka difakukan pengujian baik dengan pengujian statistik
maupun pesgujian ekonometrika (uji asamsi kiasik .
1. Up Statistik

Uji hritenia statistik disebut juga uji order pertama (First Order Test).
kriteria yang sering digunakan adalah koefisien regresi simpang baku penaksir.
Kocfisicn regrest mengukur derajat hubungan ekonomu dan variabel yang sedany
ditehit, sedangkan simpangan baku mengukur penyebaran penaksir dan nilai
sebenamya, semakin tinggi koefisten regresi maka semakin banyak variabel yang
terikat vang dapat dijelaskan oleh variabel bebas.
Peapujian kriteria statistik meliputi:
a. R {koefisien determinan)

Ujt i digunakan untuk mengukur seberapa besar pengarvuh variabel

bebas dalam menerangkan secara parsial keseluruhan terhadap variabel tertkar.
Dengan rumus sebagat berikut (Gujarati, 1999, hal 46):

- ESS
R' — oo
58

Dimana;
R~ = koefisien deferminan
ESS = Jumlah kuadrat yany dijelaskan

TSS = Jwinlah total kuadrat
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b, Ujit

Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara individu
terhadap vanabel terikat dengan menganggap variabel bebas tetap. Dalam
petgujian ini hipotesis yang menunjukkan kesamaan sebaga benkut:

Ho: Bi = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel

terikat).

la: Bi# 0 {ada pengaruh antara vanabel bebas dengan vamabel terikat).

Dimana Bi adalah koefisien variabel bebas ke-1, ke-2 dan ke-3. Apabila t-
hitung = 1- tabel, Ho ditolak pada tingkat kepercayaan tertentu, Ho ditolak berarti
variabel bebas yang diwgi temyata mempengaruhi vanabel tertkat. Nilan t-hifung

dapat diperoleh dengan nunus sebagal berikut

__ B
Se( i)

PDinana
th — ¢ hitung
B4 = penaksiran koefisien Bi

Se( Bi ) = kesalahan standar dari 84
Knteria penolakan atau penerimaan hipotesis, dengan a« = 0,05 dan

derajat kebebasan ( df ) n-k sehingga t-tabel { 0,05 n-k ).
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tolak tolak

o2 +a.2

Gambar 4.1 Ujit

Kesimpulan :

Apabila Ho ditolak jika t-hitung > t- tabel berarti Bi signifikan dan apabila

Ho ditertma )ika t-hitung < t-tabel berarti nilai Bi tidak signifikan.
¢ UjiT

Upn nu difakukan wiuk melihat pengarul suatu variabei bebas secara
keseluruhan terhadap variabel terikai. Atau dengan kata lain Ujt F digunakan
untuk mengamatr seberapa besar pengaruh vaniabel bebas secara bersama-sama
techadap variabel terikal.  Untuk pengujian ini digunakan hipotesis sebagai
Leriku:

Hipotesis menunjukkan kesarmaan, Ho : Bi =0

Hipotesis alternatif, Ha : Bi > 0

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-
tabel. Apabila F-latung < F-tabel. maka Ho diterima berarti secara keseluruhan
koetisien regresi tidak signtitkan dan sebabiknya, apabiia F-hitung > F- tabel,
maka o ditolak dan Ha diterima vang berari secara keseluruhan kocfisien

regrest signifikan.
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Gambar 42 Up F

Nilu F-hitung dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut { Gujaratt,
1999 hal 120):
k=Y
(t=R¥)yHn-k)
Keterangan:
Fh = F- hitung
R = Koefisien determinan
k = Jumlah vanabel
n = Jumlali sampel
Berdasarkan  persamaan  regresi  yang  diperoleh  berguna  untuk
membuktikan upotesis penelitian, Apabila tetah diuji secara statistik dan ternyata
signtfikan, miaka dapat disunpulkan miat 61, 62, 83 pada persamaan febih besar
dan nol {0). Dengan demikian X, X,, X, bepengaruh terhadap Y atau hipotesis
terbuktl.
Apabila secara statistik ada koefisien yang tidak signifikan dan setelah
digji koehisien regrest yang tdak signifikan tersebul sama dengan nol (0). [ni
berartt vanabel bebasnya udak mempunyai hubungan dengan vanabel terikat

maka hipotesisnya tidak berfaku.
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Adapun tanda yang diperoleh pada persamaan adalah positif, maka
perubahan vatiabel bebas dan variabel terikat iw searah dan juga berart apabila
salah satu variabe! bebas akan meningkat sebesar a % maka variabe! terikatnya
akan memngkat sebesar a % dan sebaliknya apabila tanda koefisien regresi adalah
negatif. maka perubahan berjalan berbalik atau berlawanan.

d. Menentukan bentuk model linear atau log linear

Model log Imear diyakini dapat mengurangi tingkat vanasi data yang akan
digunakan. Namun, sebenarnya kevakinan tersebut tidak sepenulmya  benar,
harena tidak menutup kemungkinan dalam snatu Kasus. model regresi akan Icbih
tepat dalam bentuk finear, Oleh karena 1w, dalam inetakukan studi empiris,
schaiknva model vang akan digumakan di i teriebih  dahuiu. apakah
menggunakan hinear atau log linear ( Aliman. 1999, hal. 1 1)

Dalam peneliian 1 akan dipaparkan mengenar Ui Machinnon. White
dan Davidson (MWD test).

Adapun langkah-langkah yang harus ditempul daiam Uji Mackinnon, White dan
Davidson (MWD test) adalah sebaga berikut:
Untuk mendaparkan uji MWD, pertama-tama anggaplah bahwa model empirik
Pendapaian ash Daerah Kabupaten Magelang adalah -

Y=a+a X;+a Xgra:Xz+ay X+ U (1

LY =bywallX  ~a: LXora: LNs+ ag L0y + {23

Dimana parameter 4, as, a:. a; by, ba, by dan b, dranggap berpangkat satu,
Yo (1Y) adatah vanabel tak bebas. X (LX), Xo (LX) N3 (LX) dan Mo (LND

adatal variabel bebas dan U, senta V) adalah variabe! gangguan atau residual
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Untuk mendapatkan wji MWD, ada beberapa langkah vany periu dilakukan

vditu
). Estimasi persamaan (1} dan (2), kemudian nyatakan I, dan Fy sebagai
ntlai prediks) persamaan (1) dan (2).
2. Nyatakan Z) sebagai log ¥, dikurangi F, dan Z, sebagai antitog F,
dikurangi F|
3. Esumast persamaan (3) dan (4) dengan OLS:
V=agma Xy a Xyt ay Xy~ a, Ny~ asZ, ~ U {3)
LY =by+a,LX;+a LXo+a; LXg+ g LY  ~a:Z- + V, {4)

Dari langkah (3) di atas, bila Z; signifikan secara statisiik, maka hipotesis
not yang menyatakan baliwa model vang benar adalah bentuk linear
diolak dan sebaliknya, jika Z: signifikan secara statistik, maka hipotesis
atternant vang benar adalah log finear ditolak.
20 U Asumst Klasik
a. Autokorelas

Tujuan dan pengujian im adalah wntuk mendeteksi adanva pergartih
varabel pengeange dan sain observasi terhadap observasi selanjumya, Untuk
Keperiuan mendeteksi diperlukan uji Durbin-Watson atau vang lebih dikenal
dengan ujr D-W,

Angka D-W mi dapat diperoleh tangsung dan print owt perhitungan
dengan Komputer {(Program Software Microstat/TSP) atau dengan mengunakan

rumus vang digunakan untuk mengetahul ada tidaknya autokorelasi setelal




diperbandingkan dengan D-W tabel. Adapun rumusnys adalah sebagar berkut
¢ Tjuk Fko Hari Basukt, 1986, hal 106):

o - Stei—er=1)
Eeiz
Angka vang diperoleh dari hasit perhitungan ini kemudian dibandingkan

dengan angka yang terdapal dalam tabet D-W statistik pada tingkat kepercayaan
tertentu. Pengujian dilakukan antara lamn adalah untuk mengetehui ada tidaknya
autokorelasi pada persamaan regresi atau model yang telah dibuat.

Jika d* < d; = terdapat autokorelasi

Jika d* > ( 4-d,) = terdapat autokorelasi negatif

Jika dy = d* < ( 4-dyy) = tidak terdapat autokorelasi

Jika dyy < d¥ < atau jika ( 4-dyy ) < &% { 4-dy) = tidak ada autckorelasi,

tetap terletak pada daerah keragu-raguan.

autokorelasi |daerah daerah autokoredasi
positif keragu-raguan keragu-raguan (negatift
Ho diterima
tidak terjadi
autpkorelasi
0 d dy (4-dyu) (4-dy)

Gambar 4.3 Uy Autokorelasi
Keterangan
. hka midai D-W lebih kecil dan pada d;, atau lebth besar dari pada (4-d, ),
maka hipotesis nol ditolak, dengan pilihan alilematif yang berarti terdapat

autokorelast.
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L
2. lika D-W berada diatas di; dan {(4-dy)) maka hipotesis not ditenina berarti

tidak ada autokorelasi.

3. Jika nifat D-W terletak diantara 4, dan dy atau diantara (4-dy;) dan {4-d, ),
maka wii D-W tidak menghasilkan kesimpulan vang pasti (inconclusive)
dan tdak bisa dipastikan ada tidaknya autokorelasi diantara variabel-
variabel pengangpu.

b. Multikoituearitas.

Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana satu atauw lebih
vartabel dapat dinvatakan scbagar kombinasi lincar dan vanabel bebas lainnya.
Adanya berbagal cara dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
mudtikolinearitas, salah satunya dengan menggunakan metode Kiein, vaitu dengan
meregres  terhadap masing-masing  varnabel independen untuk mengetahui
seberapa jauh korelasinya (R**) yvang didapat kemudian dibandingkan dengan R?
mmodel yang didapat dart hasil regres: secara bersama variabel independen dengan
variabel dependen. Jika ditemukan R** melebihi R* pada model penelitian, maka
dari model persamaan tersebut terdapar multikohinearitas, dan sebaliknya jika R**
lebth  kecil dar semua R® maka ini menunjukkan tidak terdapatnya
multikolingantas pada model persamaan vang diuji (Gujarati, 1995, hal: 606).
¢ Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas  adalah  situasi terdapatnya hubungan antara nilai
vanabel bebas dengan nilai residual dant model empirk yang digunakan sehingga
b= FUXG, Xy, X5, Xq), jika datam suatu model empink tegjadi hubungan ini

maka ntlai residual akan berperilaku teratur dan tidak random, akibatnya nilai
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varian residual akan meningkat dan tidak konstan, secara otomatis maka uji
statistik tidak valid. Situast dimana varian dari faktor gangguan E, atau emor term
adalah sama untuk semua observasi dari pengamatan atas variabel bebas disebut
homoskedastisitas atay varian yang sama. Untuk mendeteksi homoskedastisitas
atau heteroskodastisitas maka digunakan wji Glejser, dengan cara meregres milai
residual yang diabsolutkan dari model empirik yang diguitakan dengan vanabel
bebas, jika nilai t-hitung signifikan maka terdapat heteroskedastisitas dan bila nifai
-hitung tidak signifikan maka tidak terdapat heterskedastisitas (Sumodiningrat,

1994, hal:261).




BABY

ANALISIS DATA

S0 Data
Didaiam bab int membahas mengenai data yang telah diolah, scrta
pembahasan hasil olah data tersebut. Terdapat tahap-tahap vang akan dibahas
dalam bab i vanu:
S 11 Desknipsi Data
Dalam penelitian int data yang digunakan adalah data sekunder,
vailu data yang telah diolah oleh pihak-pthak atau lembaga-lembaga vang
terkatt dan mendukung tujuan penelitian ini. Data-data yang dipergunakan
bersumber antara lain dari Biro Pusat Statistik Kabupaten Magelang, Balai
Konservast Candi Borobudur, PT. Taman Wisata Candi Borobudur,
Prambanan dan Ratu Boko dan dari buku-buku literatur yang berhubungan
dengan obyek penelitian,
Adapun variabel-variabel vang digunakan dalam analisis ini adalah
sebagar berikut:
1. Pencrimaan Pendapatan Asti Daerah (PAD)
Data vang digunakan adalah data realisasi penerimaan Pendapatan Asli
Dacrah {PAD) tahun 1983-2001 yang diperoieh dari Biro Pusat Statistik
Kabupaten Magelang yang dinyatakan dalam rupiah. Data vang tersedia

adatah sebagai berikut:
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Tabel 5.1
Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Mageiang Tahun 1983-2001

(dalam rupiah)
No! TAHUN | PAD
i : |
13 1983 | 565.181.400
20 1984 | 644.159.900
;_[ 1985 701410200
4 1986 | 990.949.200
E 1987 | 1.184.993.000
.6 1 1988 1915784000
C 7 L1989 1.836.008.000
© 8 1990 1,905.151.000
. 9 1991 1 2375132554 |
10 1992 | 2.485.474.495 i
1P 1993 T 3567.211.071
T120 1994 ¢ 3850188892
C13 0 1995 7 4513554.250
Cld ] 1996 ¢ 5594502414
(151 1997 | 5952919862
161 1908  7.098.434.473
171 1999 10.726.895.598
L1811 2000 | 11946612817
191 2000 T 23.737.344.852

Sumber BPS Kab. Magelang 2002

2. Jumlah Wisatawan Nusantara
Data vang digunakan adalah data jumlah wisatawan nusantara yang
diperoleh dann PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu
Boko dan Balai Konservasi Candi Borobudur pada tahun 1983-2001 vang

dinyatakan dalam jumlah orang.




57

Tabel 5.2
Jumiah Wisatawan Nusantara

Yang Berkunjung ke TW. Candi Borobudur Tahun 1983-2001

(orang)

. No | TAHUN | JUMLAH i
; | WISATAWAN ;
| g. | NUSANTARA
P10 983 1.027.347 |
2l 98 T 1012077 |
3 1985 | 1010608
4 1986 | 1.096.758 ;
.5 1987 968.672 :
6 1988 903.427
L7 . 1989 | 1.026.301
8 1990 | 1.942.942
I 9 1 199 1.603.694
ho 992 1.677.431 |
BINET D L742242
L2 1994 1.814.097 :
13 1995 2053488
14 ] 199 = 1980949
15 11997 1.991.854

16 1 1998 1.279.460
170 1999 |.764.934 !
18 T 2000 2.559.527 @
C19 2000 2.470.647 !

Sumber PT TWCB 2002
3. Jumlah Wisatawan Mancanegara
Data yang digunakan adalah data jumlah wisatawan mancanegara yang
diperoleh dari PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu
Boko dan Balai Konservasi Candi Borobudur pada tahun 1983-2001 yang

dinvatakan dalam jumlah orang.
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Tabel 5.3
Jumlah Wisatawan Mancanegara
Yang Berkunjung Ke TW.Candi Borobudur Tahun 1983-2001

{orang)
i No | TAHUN | JUMLAH
: | WISATAWAN
| | | MANCANEGARA
LT T8 T 178
2 1984 | 68,386
L3 985 | 69.960
4 0 198 81910
5 1987 1 91.631 o
6 | 1988 | 113.625 |
L7 1989 122.997 5
L8 1990 217.402 |
L9 T e T 41536 |
e T e T 312.535
110 1993 | 310.886
12 ;1 1994 | 347.805 f
13 11995 325.149
14 | 1996 311315
L 15 | 1997 283.818
16 . 1998 115.309
17 1999 | 86.258
18 | 2000 | 114.440 _!
19 | 200t 111.136 f

iSumbr:r: PTTWCB 2002

4. Produk Domestik Regional Bruto {PDRB)
[ata yang digunakan adalah data PDRB riil Kabupaten Magelang tahun
1983-2001 (tahun dasar 1993) yang diperoleh dari BPS Kabupaten

Magelang yang dinyatakan dalam ribuan rupiah,




Tabel 5.4
PDRRB riil Kabupaten Magelang Tahun 1983-2001 (tahun dasar 1993)
{ribuan rupiah)

| _No | TAHUN PDRB ;
b 1983 868.089.230 |
2 1984 781.687.420
3 1985 819209.010 |
4 1986 770.319.430 |
5 1987 | 833995040 |
6 | 1988 | 777420010 |
7 1989 755119290
i 1990 © 859577710
-9 1991 808760.110 |
10 1992 | 836645690 !
R 1993 | 868680230
IR 1994 | 511.192830 !
L3 1995 L 960630400
s 1996 . 1023386410 |
s 1997 - 1.035324.070
16 1998 T 1.002.789270
17 1599 i 1.019.215600
13 2000 1054929250
I 2001 ~ 1.096.201.900

Sumber: BPS Kab Magelang 2002

5.2, Analisis Hasil Regresi

5.2.1. Penentuan Model Linear dan Log Linear
Hastl esumast up MWD ditentukan bahwa dengan menggunakan o = 5%
bentuk non linear temvata lebih baik dam pada bentuk linear karena
koefisien Z; signifikan secara statistik, sedangkan koefisien 7, ternyata
udak signftkan secara statistik sehingga model regresi yang digunakan
adaiah model regresi log linear. \Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabe

5.5 berkut;




Tabel 5.5
Hasil Uj MWD

60

Variabel tak bebas - Y Variabel tak bebas : LY
" Konstanta  -2.232E+09 Konstanta  -69.000038
(-2.109E+12) (-34778341)
N 63272243 % LX, 13741907
i (1.528F+12) (1.5541252)
. s 22325065 LX, -0,2383138
. (8.683E+12) o (-0,5776943)
No 0216308 1T Ly 5.4553732
(8191E+11) | (2.8364950)
7 44720382 i Zs 1.370E-10
(-1.830E+11) | {0,9948017)

Sumber: Lampiran 2

5.2.2. Hasil Analisis Regresi Komribusi TWBC terhadap PAD Kab. Magelang

Dari hasil perhitungan model regresi jog linear dengan bantuan Program

Micro TSP 7.0 diperoleh hasil estimasi sebagat berikut:

Tabel 5.6
Hasil Regresi

"VARIABEL | KOEFISIEN | STDERROR .  T-STaf
- C 62725501 | 18.774997 -3.34050061
LiNX1 10191810 08087289 [,2602258
(NN2 00321619 (,2913048 01790628
LNN3 50646453 | 1,8820963 26909598
i
Sumber: Lampiran 3
R-squared 0770447 Mean of dependent var 21.78044
Adjpusted R-squares 0735337 S.D. of dependent var 1.046979
S.E. ot regression 0538623 Sum of squared resid 1331746
Log hikehood -12,93808 F - Statistic 17.67032
Durbin-Watson stat  [,187019 Prob ( F-statistic) 0.000033
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Berdasarkan hasil estimasi data dalam bentuk persamaan regresi log linear

adatal sebagai berikut:

[

Y 62725501 + 1 B191810LNXT + 0,0521619LNX2 + 5.06464531LNX3
Pendugiaan terhadap nilai koefisien regresi untuk LNXI vaitu jumiah
wisatawan nusantara.

Tanda parameter kocfisien regresi untuk LNXI positif dengan nilai
koellsien sebesar 1.0191810, artinya setiap terjadi penambahan jumlal
wisatawan nusamtara sebanyak 1 persen, maka akan menyebabkan
kenaikan PAD sebesar 1,0191810 persen ceteris paribus.

Pendugaan rerhadap milai koefisien regresi untuk LNX2 vattu jumbah
wisatawan mancanegara

Tanda parameter koefisten represi untuk ENN2 positif dengan nitai
koctisien sebesar 0.0521619. artinva senap terjadi penambaban jumlah
wisatawan mancanegara sebanyak | persen, maka akan menycbabkan
natknya PAD sebesar 00521619 persen ceteris paribus.

Pendugaan terhadap nilai koefisien regresi untuk 1.NX3 yaity PDRB.
Tanda parameter koefisien regresi untuk LNX3 positif dengan nilas
Koefisten scbesar $,0646453, artinya setiap terjadi penambahan PDRB
sebesar 1 persen. maka akan menvebabkan kenatkan PAD sebesar

30640453 persen ceteris paribus.



5.3. Pengujian Statistik
Pengujian statistik meliputi pengujian secara serempak (Uji-F). Koefisten

determinasi (R?), pengujian secara parsial {Uji-1).

LA
L

I Pengujian Secara Serempak (Uji F-statistik)
Pengufian ini dilakukan dengan menggunakan wji F. Dari pengupian i
diperoleh hasil sebagal berikut:
Ho= 0= B>... =60
Dimana secara serempak variabel-variabel independen (Jumlah wisatawan
nusantara, jumlah wisaiawan mancanegara, PDRB), tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap vanabel dependen (penerimaan PAD).
Ho=0Bi7 B,.. =B=0
.[)imana secara serempak variabel-variabel independen (Jumlah wisatawan
nusantara, jumlah wisatawan mancanegara, PDRB), berpengaruh secara
signitikan terhadap vanabel dependen (penerimaan PAD),

'~ hitung 1767032 F -tabel =324

=
il
LA
&
=

Gambar 5.1
Kurva Uy F — Statistik
Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen

Daerah %/a
H., diterima cnulakdn ,///

0 324 17,67

Karena F - hitung > F - Tabel H, ditolak, artinya secara serempak

variabel-variabel independen (Jumlah wisatawan nusantara, wisatawan




mancancgara, PDRB) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

penerimaan PALD Kabupaten Magelang,

5.3.2  Koefisien Determinasi,
Koefisien Determinasi (R?) = 0,77 yang berarti varabel-vanabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 77%. artmya
bahwa scbesar 77% varasi dependen penerimaan PAD dipengarutu oleh
variabel-variabel independen ( jumlah wisatawan nusantara, jumlah
wisatawan mancanegara, PDRB) dan 23% dipengaruhi oleh variabei-
variabel latn difuar model.

533 Pengujian Secara Parsial (Uji t-Statistik)
Hasil pengupian hipotesis vang telah dilakukan secara lengkap ditunjukkan
dalam tabel 3.7 berikut:

Tabel 5.7
Hasil Pengujian t — Statisuk
, VARIABEL ] KOEFISIEN | t-TEST t- a | KETERANGAN
‘ | TABEL
TINXT | 10191810 12602258 | 1,74 | 5% | Tidak Signifikan

 LNX2 i 0,0521619 | 0,1790628 1,74 5% ! Tidak Signifikan

| LNX3 I 50646453 | 2,6909598 1,74 5% | Signifikan

! |

| a

Sumber: Lampiran 3

l.

Pengaruh vanabel jumiah wisatawan nusantara terhadap penerimaan PAD.
H., =} < 0, dimana secara mdividu variabel yumlah wisatawan nusantara

secara signifikan terhadap variabel PAD.
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H, = B; = 0. dimana secara individu variabel jumiah wisatawan nusantara
berpengaruh secara signifikan terhadap vanabel penerimaan PAD.

Dart pengujyian diperoteh hasil sebagal berikut:

t-hitung =1,2602258

t-tabel= 174

u—

Karena T Hitung <t Tabel maka H, diterima, artinya secara individu
variabel jumiah wisatawan nusantara tidak berpengaruh secara signifikan
positif terhadap penerimaan PAD, Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa variabel jumlah wisatawan nusantara secara individual
berpengaruh secara signifikan positit terhadap vartabel penenmaan PAD
tidak terbukti.

Pengaruh variabel jumlah wisatawan mancanegara terhadap penerimaan
PAD.

H, = B, < 0, dimana secara individu variabel jumlah wisatawan
mancanegara secara signitikan terhadap variabel PAD.

H, = B, > 0, dimana secara individu variabel jumiah wisatawan
mancanegara barpengaruh secara signifikan terhadap variabel penerimaan
PAD.

Dari pengujian diperoleh hasii sebagai bertkut:

{ - hitung = 0,1790628

1-tabel = 1,74

u = 5%
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Karena T — Hitung < T - Tabel maka Hy diterima, artinya secara individu
varabel  jumlah  wisatawan mancanegara tidak berpengaruh  secara
signitikan positit terhadap penernimaan PAD. Dengan demikian hipotesis
yang menvatakan bahwa variabel jumlah wisatawan mancanegara secara
individual  berpengaruh  secara  sigmfikan  positif terhadap variabel
penerimaan PAD tidak terbuktt.

Pengaruh variabel PDRB terhadap penertmaan PAD.

i, = By < 0, dimana secara individu variabel PDRB secara signifikan
terhadap varabel PAD.

1, = B, » 0, dimana secara individu variabel PDRB berpengaruh secara
signifikan terhadap vanabel pencrimaan PAD.

Dari pengupian diperoieh hasii sebagai benikut:

1 - hitung = 2,6909598

1-tabel = 1,74

%

1A

" =
Karena t — Hitung > t —~ Tabel maka Hy ditolak, artinya secara individu
variabel PDRB berpengaruh secara signifikan positif terhadap penerimaan
PAD. Dengan demikian hipolesis yang menyatakan bahwa vanabel PDRB
secara individual berpengaruh secara signifikan positf terhadap vanabel

penerimaan PAD terbukti.
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5.4, Uji Asumsi Klasik

541

Pengupian Autokorelast.
Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagal korelasi antara anggota
serangkalan observasi yang diurutkan menurut waktu. Salah satu dalam
asumsi dalam mode! regresi non linear klasik adalah tdak terjadinya
autokorelasi  dalam kesalahan pengganggu atau gangguan dengan
menggunakan ;

E(UiU}p=0 i#)
Karena asumsi ini tidak terpenubi maka estimasi OLS yanyg diperoleh tidak
lagi efisien karena selang keyakinan (Confidence [nierval) akan semakin
melebar,
Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan

Uji Durbin-Watson sebagai berikut:

1=H

Z(cr—cr -1y

— =l

21’12
Berdasarkan perhitungan dengan Program Micro TSP 7.0 diperoleh hasii
bahwa nitar D —W test adalah sebesar 1,18
Nilai tabet D-W untuk dy (a:kin) ={0.05:3:19) = 0.97

Nifar wabel D-W untuk d,, (¢:k;n) =(0,05;3;19) = 1,68

berarti berada di daerah keragu-raguan, sehingga tidak dapat imenghasilkan

|
|
|
Nilar D-W test sebesar 1,18 berada di antara 0,97 (dy ) dan 1,68 (di:) yang
kestmpulan yang pasti.
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Gambar 5.2
Uji Autokorelast
Awokorelasi Inconclusive Inconclusive .
() Autokorelasi
Non autpkorelasi (=)
0,97 1.18 1,68 2 232 3,03

LA
+
1

Pengujian Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi bila variabel gangguan tidak mempunyai

varians vang Kkonstan untuk semua observasi. Akibat dari adanya

heteroskedastisitas yaitu penatsiran OLS tetap udak bias dan tidak efisien.

LIntuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan

berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan uyi Glejser.

Dengan menggunakan bantuan dari program TSP 7.0 diperoleh hasil vang

signifikan pada @ = 5% yaitu t-tabel = £1,74 karena t-hitung < t-1abel

maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Kesimpulan dart hasil data yang

telah diolah dapat ditihat pada tabel 5.8 benkut:

Tabel 5.8
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

" VARIABEL | t-TEST | (-TABEL | KETERANGAN
TTUNXT TTT1836895 | 174 | Tidak ada beteroskedastisitas
LINX2 -0.6037926 ' -1,74 :l Tidak ada heteroskedastisitas
LNX3 1,0049033 l .74  Tidak ada heteroskedastisitas |

Sumber : Lampiran 4
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Pengujian Multikohnearitas

Muitikolinearitas merupakan keadaan dimana satu atau lebih vanabel
independen dapat dinyatakan scbagai kombinasi linear dari varnabel
independen yang satu merupakan fungsi dari variabel lamnya.

Uji ini pada dasarnya digunakan untuk mengupn apakah ada hubungan
linear diantara variabel-variabel dalam medel regresi. Dengan mengikuti
teori Klein, vaitu dengan melakukan regresi antar variabel penjelasnya
(independen). Untuk mengetahuwi  besarnya * dari  masing-masing
hubungan antara variabel independen tersebut lebih besar atau lebih kecil
dari R? tregresi awal), seperti pada tabel 5.9 benkut:

Tabel 5.9
Pengujran Multikolinearitas

[ VARI

ABEL r’ VARIABEL | R* VARIABEL KETERANGAN

| INDEPENDEN | PENJELAS

CLNXTZLNX2 T 0,368000
CLNX1-LNX3 |
CLNX2-LNX3 | 0055295  0,779447

0,779447
0,779447 Tidak ada multikolincaras I

I
': Tidak ada muhikolinearitas |

|
i i
' 0.601052 !
_ | Tidak ada multikolinearitas

" Sumber - Lampilran 5

Hasil dar tabel diatas terlihat bahwa r? vanabel penjelas > R variabel
mdependen sehingga dapat disimpulkan bahwa diantara vanabel jumliah
wisalawan nusantara, jumlah wisalawan mancancgara dan PDRB tidak

terjadt multikolmearitas.
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5.5, Anatisis Hasil Regresi Setelah Perbaikan
Dikarenakan hasil dan regresi fog linear dalam wji autokorclasi nilai D-W
test terfetak diantara nilai di dan nilai dy, maka tidak dapat menghasilkan
Kesimputan apakah terkena autokorelasi positif atau negatif, Oleh sebab itu
pertu dilakukan perbaikan yaity mengubah estimasi dengan menggunakan
generdized difference equation, data yang digunakan hilang satu periode
yau Kketika  ditakukan  proses  pendeltaan  atau  firsr  difference
(Aliman,2000,hal.68)*". Setelah dilakukan perbaikan cstunasi data dalam
beniuk persamaan regresi Jog linear adalah sebagai berikut
Tabel 5.10

Hasil Regresi
(Setelah Perbaikan)

VARIABEL ! KOEFISIEX | STDERROR  1-STAT
NEWC 60397098 17.092672 -3 333545
NEWLNXI | 05345126 | 06782457 0,7880812
NEAWLNX2 -0.1202293 | 0.2773831 04334414
NEWLENX3 5 55559429 | 1.6541436 33588012

1
;
i

R I
Sumber: Lampiran 6

R-squared 0,754835 Mean of dependent var 21.78044
Adjusted Resquares  0,702300 5.0 of dependent var 0.760201
Sk of regression 0414780 Sum of squared resid 3 408596
Log hikehood -7.438945 F — Statistic 1436814
Durbin-Watson stat  1,814582 Prob (F-statistic) 0000148

ek detailnya diteranghan di lampiran 10
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Bari hasah veprest setelah perbaikan di atas dapat ditihat bahwa nilai D-W  test

adalah scbesar 1 81

Nrian tabel untuk d; (wekon)- (0,05:3:18)-0.93.

Nl tabel untuk dyr (eckim—0.03:3:18)-1.69.

Dikarenakan nifar 1-W test wrietak diantara nilay d;: dan nita (4 -di) maka dapat

disimpulkan udak terdapat autokorelasi baik positif maupun negatf.

Buerdasarkan hasil estimasi bentuk persamaan regresi fog linear vang digunakan

adalah sebagar berikut:

V- ~0B39TEeNE 05345 1 2O6NEWENXT - 0.1202203NEWLNX2 + 5.555940NFWLNYG

L Pendugaan terhadap ofla koefisien regresi untuk NEWLNX I vaitu jumlah
wisalawan nusantara.
Tanda parameter koefisien regresi untuk NEWLNXI positif dengan nilai
koefisien sebesar 03345126, artinva sctiap terjadi penambahan jumial
wisatawan nusantara sebanvak 1 persen, maka akan menyehabkan
Kenaikan PAD sebesar 0.5345126 persen ceteris paribus.

2. Pendugaan terhadap mlai koefisien regresi untuk NEWLNX2 vaity jumlah
WISAaWan mancanegara
Tanda parameter koefisien regresi untuk NEWLNNX2 negatif dengan nilai
koetisien sebesar -0.1202293, aninya senap terjadi penambahan jumiah
wisatawan mancanegara sebanyak 1 persen, maka akan menyebabkan

penurman PAD sebesar 01202293 persen ceteris paribus.
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Pendugaan terhadap nilai koctisien regrest untuk NEWLNXS vaitu PDREB.
landa parameter koelisien regresi untuk NEWILNX3 positil” dengan nifai
koclisien sebesar $.5559429 artinva setiap terjadi penambahan PDRB
sebesar 1 persen, maka akan menyebabkan kenaikan PADY sebesar

SS359429 persen ceteris paribus.

S.6. Pengujizn Statistik

Peneujian statistik melipuu pengujian secara serempak (Uji-F). Koefisien

determimasi {R7). pengujian secara parsial (Lji-1).

Pengugian Sccara Serempak {Ujt F-statistik)

Pengujian v ditakukan dengan menggunakan up B Darn pengujian ini
diperodeh hasit sebagar benkut:

oo By - B0 =8,=0

Dimana secara serempak variabel-variabel independen (Jumlah wisatawan
nusantara, jumiah wisatawan mancancgara, PDRB), twdak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen (penerimaan PAD).

P I e T U

imana secara serempak vanabel-vanabel independen (Jumlah wisatawan
nusantara, jumiah wisatawan mancanegara, PDRB}, berpengaruh secara
signifikan terbadap vanabel dependen { penerimiaan PAD L

I hiung = 1436814 I - tabet =329 w3y



A
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Gambar 5.3
Kurva Uji F - Statistik
Variabel Independen Terhadap Varabe! Dependen
{Seteiah Perbaikan)

Dacrah
H, diterima

0 329

Karena ¥ hitung > F - Tabel H, ditolak. artinya secara serempak
variabel-variabel independen (jumlah wisatawan nusanlara, wisatawan
mancanegara, PDRB)Y berpengarubh secara signitikan terhadap variabel
penerimaan PAD Kabupaten Magelang.

Koeilsien Determinasi.

Koelisien Deternunast (R*) = 0,75 yang berarti  varnabel-variabel
mdependen mampu menjelaskan vaniabed dependen sebesar 75%. artinva
bahwa sebesar 75% varniasi dependen penerimaan PAL dipengaruhi oleh
vartabel-vanabel independen  jumlabh wisatawan  nusamara, fumlah
wislavan mancanegara, PURBY dan 25% dipengaruhi oleh sanabel-
variabel fain diluar modet.

Pengujian Secara Parstat (U t-Statisuk)

Lasil pengutan fapotesis vang telab dilakukan secara lengkap ditunjukkan

dalam tabel bertkut:



Tabel 5.11
Flasi! Pengujian t - Statistk
{Setelah Perbaikan)

PR — ————

VARIABLL KOEFISIEN T - FLST | t- w TKETERANGAN
: CTABEL ’

NEWINXT 05345176 | 07880812 175 | 5% | Tidak Signifikan
CNEWINXZ O -0,1202203 04334414 175 % ! Tidak Signifikan

NIWLNXS - 5.5559429 ¢ 33588012 1 175 1 S% i Signifikan

A

sumber i.-umpliran 6
| Pengaruh variabel jumlah wisatawan nusantara terhadap penerimaan PAD.

t. - 13y =2 0. dimana secara individu variabel jumlah wisatawan nusantara
secara signifikan terhadap variabel PAD.
i1, - 3, » 0. dimana secara individu variabel jumlah wisatawan nusantara
berpengaruh secara signifikan terhadap vanabel penerimaan PAD.
Dari pengujian diperoleh hasil sebagai berikut:
t-hing — 0.7880812
t-tabed - 175
TR
Karena T — Hiwng < 1 — Tabel maka Hy diterima, artinya secara individu
sariabel jumlah wisatawan nusantara tidak berpengaruh secara signifikan
positit’ terhadap penerimaan PAD. Dengan demikian hipotesis vang
menvatakan bahwa variabel jumlah wisatawan nusantara secara individual
berpengaruh secara signifikan positif terhadap variabel pencrimaan PAD

ndak terbuh,
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Pengarah variabe! jumlah wisatawan mancanegara terhadap penerimaan
PAD

I, - 8, < 0, dimana secara individu variabel Juinlab wisatawan
mancanegara secara sigmtikan werhadap varnabel PAD,

Hy = & = 0. dimana secara individu  variabel Humlah wisatawan
mancanegara berpengaruh secara signifikan terhadap vanabel penerimaan
PAD.

Dart pengujian diperoteh hasil sebagai berikut:

T ung = -0.433341(4

t-tabel= 1,75

0[:

1

=
Karena T -- Hitung < T -- Tabel maka [, diterima, artinva secara individu
varabel Jumlahy wisatawan  mancancgara  tidak  berpengarub  posiuf
terhadap penterimaan PAD. Dengan demikian hipotesis yvang menvatakan
balwa anabel  jumlah  wisaiawan  mancanegara  secara  individual
berpengaruh secara signifikan positif terhadap variabel penerimaan PAD
ndak terbuku,

Pengaruh variabel PDRB terhadap pencrimaan PAD.

.= B 00 dimana secara individu variabel PDRB secara signifikan
terhadap vanabel PAD.

o =8, & 0 dimana secara indivigu variabel PDRRE berpengarub secara

sigmtikan terhadap variabe! penerimaan PAD.



Dan penguiian diperoleh hasil sebagar berikut:

i - hatung - 3,5383012

i-tabel - 175

u - Sy

Karena - Hitung = 1 - Tabel maka Hq ditolak. artinya secara individu
variabel PDRB berpengaruh secara signifikan positif terhadap penerimaan
PAD. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa variabel PDRB
secara individual berpengaruh secara signifikan positif terhadap variabel

penerimaan PAD terbukt,

270 Ui Asumsi Klasik
ST Pengupian Awokorelasi.
Nilur D-W test sebesar 1,81 berada di amtara dy: dan {(4-di ) vang berart

berada di daerah tidak ada awiokorelasi baik posittt maupun autokorefas

negaltt,
Gambar 5.4
U Autokerelas
( Setelah Perbatkan)
Awtohorelast ) Inconchusive Inconchusie
) ! _ ‘ Autokorelas:
i ~Non autdhoreiasi i~}
i
|
| |
]
! |
.93 .69 181 2 2.3 307
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Jika D-W iebih keeil daripada d, atau lebth besar dari pada (4-d, ), maka
hipotesis  ditolak, dengan pilihan pada alternauf vang berarti terdapat
autokorelasi. Yika d terletak diantara &, dan {4-d,), maka hipotesisi nol
diterima, vang berarti tidak ada autokorefasi. Namun jika nilai d terletak
diantara & dan & atau diantara (4-dy) dan {4-dy ). maka upp D-W tidak
menghasilkan kesimpulan vang pasti. Untuk nilai-nifar i, udak dapat
(pada suatu tingkat signiftkansi terentu} disimpulkan ade  tidaknya
aytokorelast diantara faktor-taktor gangguan,

Pari hasid perbaikan perhitungan diperoleh mitan D-W sebesar 181 berar
terletak diantara Joo dan (4-di) dengan kata lain D-W terletak pada udak
menolak Hoartinva tdak erdapat avtokorefasi positil maupun negauf.
Pengujian ficteroskedasusias

Heteroskedastisias  terjadh bifa variabel  gangguan  tidak mempunyva
varians  vang  konstan untuk semua  observasi. Akibat dart adanva
heteroshedastisitas vartu penafsiran OLS 1etap tidak bias dan nhdak efisien.
Umuk mendetchsi ada udaknva heteroskedastusitas dapat digunakan
berbagar cara. salah satunva dengan menggunakan v Glegser.

Dengan menggunakan bantuan dart program TS8P 7.0 diperoleh hasil yang

stenilikan pada v - 5% yvaito teabel — 175 Karena t-hitung - 1-tabel
maka tdak terdapat heteroskedastisitas. Kesempulan dart hasil data vang

elah dhofah untuk mengeiahus teriadinya heteroskedasusitas atau tidak

Japat dilithat pada tabel 512 benkut:
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Tabel 5.12
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
(setelah perbatkan)

VARIABEL VOUEST _l—I_ABLI__l TKETERANGAN
CNEWLNXT T 04785922 7 178 Tidak ada h(:?&rosiééaasﬁ;iﬁi;"'f
CNEWLNX2 - -0.7826141 0 -1.75 Tidak ada heteroskedastisitas

NEWLNX3 | {3, 3044068 . 1.75 | Tidak ada heteroskedasiisitas

Sumber - Lam pira_ﬁ" 7

273 Pengupan Muittkolinearitas

Mulukolinearitas merupakan keadaan dimana saw atau lebih vanabel
mdependen dapat dinyatakan sebagar kombinasi linear dan variabel
mdependen vang satu merupakan fungsi dan variabel fainnya.

U int pada dasarnya digunakan untuk mengup apakah ada hubungan
lmear diantara variabel-variabel dalam model regresi. Dengan mengikun
wori Klein, vailu dengan melakukan regresi antar variabel penjelasnva
tmdependent. Untuk mengetahul besarnva 2 darn  masing-masing
hubungan antara variabel independen tersebut kebih besar atau leinh kecl

dari R* (regresi awaly, sepert pada tabel 5.13 benku:
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Fabel 5.13
Pengupan Multikolinearitas
(sctelah perbakan)

VARIABEL T R VARIABEL TR ST KETERANGAN T
. INDEPENDEN VARIABEL
| PENJELAS |
ONEWINXUREWLNXT 0287669 0.734%35 "Tidak ada multikolinearitas
CAEWLNX! SNEWLNNZ O (.571990 - 0,754833 gTidaI\' ada multikolineariuas -
NEWEANXT nEwiaxs o 0043034 0 0734835 1 Tidak ada multikolinearitas

Sumber : Lampiran 8
Lasil dart tabel diatas terlihat bahwa © variabel penjelas - R? variabel
independen sehingga dapat disimpulkan bahwa diantar variabel tumlah
wisalawan nusantara, jumlah wisatawan mancanegara dan PDRB tidak

werjadl multikobinearinas.

5.4, Perhitungan Elastisitas
Dart hasil esumast atau persamaan vang didapat, maka hubungan antara
varabel dependen dengan variabel independen adaiah sebagai berikut
| tanda  parameter koefisien elasusitas untuk jumlah wisatawan
nusantara adatah positit' dengan nifai koefisien 05345126 vang berarti
setiap ada kenatkan jumiah wisatawan nusantara sebesar 1% akan
menvebabkan  naiknya  Pendapatan  Asli Daerah {(PAD) scbesar

0.33435126% ceteris paribus vang berarti tidak elastik.
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Tanda  parameier  koefisien  elasusitas untuk  jumilah  wisalawan
mancancgara adalah positif  dengan nilat koefisien -.1202293 yang
berarti setiap ada kenaikan jumiah wisatawan mancanegara sebesar 1%a
akan menyebabkan turunnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar

(0,1202293% ceteris paribus vang berarti tidak clastik.

Tanda parameter koelisien elasusitas untuk PDRB adatah posiut

dengan nilai koefisien 5.5559429 vang berarti setiap ada kenaikan
PDRB sebesar 1% akan menyebabkan naiknya Pendapatan Ash

Dacrah { PAD) scbesar $.3559429% ceterts panbus vang berart elastik.



BAB VI

KRESIMPULAN DAN IMPLIKASI

0.1, Kesimpulan Hasil Penelitian

Pelubsanaan Otonomi Dacrah dapat mengurangi helambanan birokrasi
vang menyebabkan ckonomi biaya tinggi dan dapat menciptakan pelayanan
kepada masvarakat vang semakin efisien, Menmngkatnva Pendapatan Asli Daerah

(PADY) menunjukkan kemanderian terulama di sektor keuangan daerah, schingga

daiam melaksanakan otonoms daerab. pemerintah daerab harus lebih kreati€ dalam

mengembangkan potensi daerahnyva agar bisa menjadi wjung wmbak pelavanan

Repada  masvarakat  yang  pada  akhimya  akan menciptakan  pemerataan

pembangunan yang mengarah kepada perekonomian nasional.

Adapun beberapa kesimpulan vang dapat diambi! berdasarkan penelition dan

acadises adalah sebagai berikut:

i Vartbel-vanabel independen vaitu, wisatawan nusantara dan wisatawan
mancanegara tdak signifikan sedangkan PDRB signifikan.

2 Sewlah difakukan perbaikan dengan menggunakan metode cencrafized
ehfference equation karena datam uji autokorelasi nilai D-W berada  di
Juerah heragu-raguan maka hasil estimasinya adalah

d. Vanabelvariabel penmpelas yaitu jumlah wisatawan  nusamara,
Jumdah wisatawan mancanegara, PDRB vang digunakan dalam
penehitian i secara  bersama-sama  berpengaruh terhadap

penerimaan PAD Kabupaten Magelang Adapun nitai R? sebesar
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0,754835 menunjukkan bahwa 75 489, perubahan variasi pada
vanabel terikat (PAD Kabupaten Magelang) dipengaruhi oleh
vartasi pada variabel penjelas, dan sisanva  sebesar 24,520,
dipengarubi oleh variabel penggangu

Bahwa perubahan jumiah wisatawan nusantara vang  datang
mengunjungi Taman Wisata Candi Borobudur berpengaruh positit
terhadap  penerimaan  PAD  Kabupaten Magelang  sebesar
05345126 yang berarti setiap adanya penambahan 1 persen
wisalawan nusantara akan menyebabkan kepaikan PAD sebesar
1,5543126 persen.

Bahwa  perubahan  jumlah  wisatawan mancanegara  yang
berkunjung ke Taman Wisata Candi Borobudur berpengaruh
tegauf terhadap penerimaan PAD Kabupaten Magelang sebesar -
UI202293 vang berarti setiap adanya penambahan | persen
wisatawan mancanegara, maka akan menyebabkan  penurunan
pencrimaan PAD sebesar 01202293 persen,

Bahwa perubahan PDRB berpengaruh posiuf terhadap penerimaan
PAD Kabupaten Magelang sebesar 5,5559429 vang beranti setiap
adanya penambahan | persen PDRB akan menyebabkan kenaikan

PALD sebesar 55559429,

Setelah difakukan perbaikan, penelitian ini tidak ditemukan adanya

penyimpangan dalam uji asumsi Klasik, baik dari uji Multikolinearitas,



Wit Autokorelast maupun up Heteroskedastisitas Dengan dennkian data

serta kesimpulan dan penelitian i dapat dikatakan valid secara statistik.

6.2, implikasi

I

Junalah  wisatawan  nusanara d&n wisalawan madncanegara  vany
berkunjung ke Taman Wisata Candi Borobudwr utdak  mempunvat
pengarub yang berarti terhadap penenmaan PAD Kabupaten Magelang,
Oleh karena b perlu mendapaikan perhatian serins dan semua pihak
lerutama pihak pengrelofa dan Pemerintah Daerab Kabupaten Magelang.
Sehigga perlu dilakukan usaha untuk menciptakan produk wisata vang
menarik dan tidak memmbulkan rasa bosan bagi vang menikmatinva.
Usaba vang dapam dilakukan adaiah memngkatkan kualitas dan Keavinas
hiburan do tingkungan Taman Wisata Candi Borobudur dengan retap
mencerminkan pla budava vang ada.

Pendapatan dart Taman Wisata Candi Borobudur vang masuk ke kas
Pemenntah Dacvah perle mendapat perhavian, salah satunva  adalab
keberadaan wisatawan mancanegara yang berkunjunyg ke Taman Wisata
Candi Borobudur nusantara tidak membertkan Rontribusi apa-apa bag:
Pemenintah Daerah Kabupaten Magelang. Oleh karena itu. Pemertntah
Daecrah Kabupaten Magelang perlu mempertimbangkan kembali untuk
mengusuikan perubahan pembagian pendapaian Taman Wisata Candi

Borobudur agar Pemertah Daerah Kabupaten Magelang dan masyvarakat



di sekiarnya dapat memenk manfaat dari keberadaan Taman Wisaia
Candt Borebudur tersebut.

Wisatawan mancanegara dan nusantara vang akan Lerkunjung ke Taman
Wisata Candi Borobuder diharapkan masek melalui Solo, sehingpa
rencana pemibangunan jalur wisata Solo, Selo, Borobudur {Sosebo) dapat
menngkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Taman Wisata Candhi
Borobudur pada Khususnya dan tempat-tempat wisata di Jawa Tengah
pada umumnya. Gagasan tersebut perlu mendapatkan dukungan dari

semua pthak terutama pemeriniah dacrah, para investor dan masyarakat.



